| UNIVERSITAS DARMA PERSADA |
___PERPIUSTAKAAN

e kT 2, - 3

ANALISIS SUFIKS “-DAI” (-%), “-HI” (- &),
“_RYOU” (-¥}), DAN “-KIN” (-3 )
TINJAUAN MORFOSEMANTIK

SKRIPSI

Diajukan Guna Mencapai Gelar Sarjana Sastra

Propram Studi Bahasa dan Sastra Jepang

Oleh:

Arina Nurmala Sari

02110067

FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS DARMA PERSADA
JAKARTA
2006




Skripsi vang berjudul

ANALISIS SUFIKS -DAl (—{%) ., -HI (— 1),
-RYOU (—¥) DAN —KIN {(—&) :
TINJAUAN MORFOSEMANTIK

Oleh

Arina Nurmala Sari

NIV O2H0067

Disetupn untuk diajukan dalam sidang ujan Skripsi Sar jana, oleh:

Mengetahw:

Ketua Jurusan

Bahasa dan Sastra Jepang

(SvamsulBachr, 8. 5)

. ..ﬁr-‘

Pcmbimblng

Uit

{Dra Christific St Sub1_| nto)

Pembaca

i L:J_,Hh__‘ |

(Rini Widiarti M.Si)



Sknpsi Sarjana yang berjudul

ANALISIS SUFIKS -DAI(—{Y), -HI(—%), -RYOU(—¥})

DAN -KIN(—4&): TINJAUAN MORFOSEMANTIK

Telah diterima dan diuj batk (lulus) pada tanggal 3, bulan Agustus, tahun 2006

chhadapan Pantuia Ujian Skripsi Sarjana IFakultas Sastra

Pembimbing/Pengujji

(DraChristime Subijant:o)

Pembaca/ Pengu)i
T
—
— 5

(Rini Widiarti, M Si)

Ketua Jurusan
Bahasa dan Sastra Jepang

P
B w

i ! S"_“'F

{Syamsul Bachn, S5.5)

Ketua Panitia / Penguji

(Dra. Yuliasih Ibrahim)

Sekretaris Pamitia Stdang/
Penguj

=f i

gy

~({Syamsul Bachn 5.5)
Disabkan oleh:

_~{Dékan Eakultas Sastra
¢ . 4 \?

\ N5 )
g

—ed

FAXUL TAS § ASTR

(Dr. Hj Alberfine S. Minderop, M. A)




i

Skripsi sarjana yang berjudul’

ANALISIS SUFIKS -DAI(—1L), -HI(—3), -RYOU(—¥})
DAN -KIN(—4): TINJAUAN MORFOSEMANTIK

Adalah karva ilmiah vang penulis susun & bawah bunbingan Dra. Chnistine Suby janto,
dan bukan merupakan jiplukan Skripsi Sarjpna atau karya orang lain scbagian atau
seluruhnya. Sclurub isi sepenuhma menjadi tanggeng jawab penulis sendirt.

Pernvataan imi sava buat dengan Sesungpuhnya di Jakarta: tanggal 3 Agustus 2006

Aina Nurmala Sari



v

KATA PENGANTAR

Segala puii hanya milik Allah SWT. dan Rosul-Nya vang telah memberikan

garisan takdic-Nya kepada penulls sehingga atas scizin-Nyva pula, Alhamduliflab

skripst 1 dapat tersclesaikan.

Bidang penulisan w1 (Linguistik) penulis pilih karena  secara langsung

merupakan bidang bahasa Jepang vang merupakan tupun dan studi pada Fakultas

Sastra Jurusan Jlepang. Tujuan penulisan skripsi ini adalah guna melengkapi

persyaratan dalam menyelesatkan Pendidikan Stratz Saw d Fakulas Sastra Jepang

Umversitas Danma Persada,

Te rselesuikannya penulisan skrips: iy udakh terlepas dan dukungan dan doa

berbagar pthak. Maka dalam kesempatan im penulis ingin mengucapkan terima hasih

vang tulus kepada:

(g ]

Ibu Dra. Chnistine Subijanto. selaku pembimbing sang telah meluzngkan
wak t, pikiran dan tcnaga dalam membunbing, mengarahkan dan memberikan
semangat kepada penulis, sehingga shripsi imt dapat ters elesatkan.

Ibu Rim  Widiaru, M.Si sclaku pembaca skrips), vang telah meluangk an
waktu uniuk menpkoreksi dan memben masukan kepada penulis.

lbu DR Hj Albeitne S. Minderop, M A, selak u Dehan Fakultas Sastra

Ibu Dra Yulasth tbrahim, selaku Ketua Penguj dan PUDEK I

Bapak Svamsul Bachri, 8.5, sclaku Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra Jepang.




6 lbu Oke Diah Anni SS. selaku Pembimbing Akadermis.
7. Seluruh staf pengajar dan karyawan di Fakultas Sastra Jepang Unsada.

8 Umi, Abi, Nia dan Habib atas c¢inta, dukunpan dan doa yang tak putus-
putusnya kepada Penuls.
9. Special o teman-teman ik yang cantik dan solehah, mba Aning, Um

Rina dan Unn Rant vang selalu memben dukungan, semangat, motivas) dan

ukiran doa. § O QU Al Cos Gillah ...... Semoya kita selalu disalvhun dalam

JalanNya.
10. Keluarua Bapak Sa’adi dan Uda yang telah memberikan semangat dan doa.

1}, Ummu Haya dan keluasge, Nita, Reni, fhanks ﬁm alt. Juga keluarga Bapak
Hendro, bu Tias yang sclalu meminjamkan buku-bukunya kepada penubs.

12. Adik-Adikke & SKMI yang selalu SEMANGAT dan banyak mendoakan
Penulis. ALLAHU AKBAR it

13. Rekan-rekan satu angkatan yang selalu merabenkan sumbangan pemukiran
dan info selama proses penulisan sknps: iu Tre, Yeni, Lila, Dew, dlIl.

14. Teman-ieman vang namanva tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menvadan bahwa dalam penyusunan makalah int masih jauh dan
sempurng.  Oleh karena ftu penuhs mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak.

Akhir kata, penulis berharap semoga makalah i bermanfaat bag) kita semua

Bekasi, 3 Agustus 2006

Penulis




ABSTRAK

Anna Nurmala Sarr. Analisis Sufiks -Da, -Hi, -Rvou dan -Kin Kajtan
MorfoSemanuk. Sknpsi, Jakarta. Fakultas Sastra Jepang S1, Universitas Darma
Persada, 2006.

Setsubij adatah salah satu faktor komposisi kata. Tujuan penehitan i adalah untuk
menganalisis penggunaan sufiks —da, -h, -rvou dan -kin. Selain itu, juga untuk
mengkan jems-jenis kata yang terdapat dalam setsubijr tersebut. Metode penchitian
vang dipunakan dalam penchtian ini adalah deskriptit kualitatif. Data-data sufiks
tersebul, didapat dan majalab Nihongo Jurnal, Nihongo dan The Jakarta Shinbun.
Penelitian ini menggunakan beberapa teori dan pakar hingwistik Jepang, Diantaranya
len Isae. Takanashi Shino. dk Kk Monta Yoshivuki, dkk, Miura Akira dan Mc. Gloin.

Dari hasil penclitian ini. keempat sufiks  tersebut mempunval makeg vang sama,
kesemuanva adalah akhiran yang menun jukkan uang/biaya‘uang, juga mudah melekat
pada kata benda kongknt atau abstrak, dan memiliki rvang lingkup pengeunaan
masing masing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahasa Jepang scbagal salah satu banasa di Asia, semakin terasa penting
dalam memainkan peranannya dalam pembangunan semesta & Tanah Air. Qleh
harena ftu banvak orang yang ingin mempeiajari bahasa Jepang. Jepang sebagai satu-
satunya Negara industri scnjor di kawasan Asia, menyebabkan hubungan ekonom,
budaya dan industri kita dengannya tidak dapat terelakkan sama sekali.

Pemakaan  Bahasa erat  hubungannya dengan kehidupan  sebari-hari,
Mustanyir {1988 :vi) menyatakan bahwa arti suatu kata ditentukan olch pemakaiannya

di dalam halimat, dan arti suatu kalimat ditentukan dalam pemakaiannya dalam suatu




e

bzhasa. Dan sclanjutnva arti sualu bahasa itu ditentukan oleh pemakaiannya dalam
kehidupan schan-hari,

Bahasa sebagal alat komunikasi manusia merupak an pusat perhatian hnguisnk.
Kapan linguistik mencakup bidang fonologi, morfologi, semantik, dan sintaksis.
Kajian fonologi berkaitan dengan bunyi bahasa (vokal, kansonan) Kajian morfologi,
mencakup  bentuk -bentuk kata  dan proses  pembentukmea Kagian  semaniik
berhubungan dengan makna. Kajian sintaksis miclipuu hubungan antara unsur di
dalam kalimat

Morfologi atau vang dikenal dengan kenaren 2 RERR]  dalam hahasa
Jepang menurut Dedi Sutedi (199463 adalah hvu vang mengkaj tentang jemis dan
proses  pembentukan kata. Obpk vang dipelajari  2dalah  emang  hata

B WEE ‘gorange’) danmorfem THEEE  Lestaiso’

Defimsi morfen dalam buku Morfologi Banasa karargan JD Pawera vo..
dikutip dan pendapat Bloomfield (Languuge, 1933 p.161) adalah.

A finguistic form which beurs mo partel phonetic-semantic resemble

tr anv other form, s a simple fornt or a mar plieme

Suatu bentuk bahasa yang sebagiannya vdak minp dengan bentuk lamn

manapun juga, balk bunyl maupun arti, adalah bentuk tunggal alau

morfem.

Morfem merupakan satuan bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak

bisa dipecah lagy. Misalnya, kata 54 “guku-ser’ {mahasiswa), terdiri dan dua huruf

Kanji, vaitu %" *gake’ dan 4 ‘sel”. Secara makna kata P4 “weku-ser terdin dard




dua satuan, vaitu 5° ‘gaki’ dan 4: “ser’. tetapi kedua satuan tersebut tidak dapat
dipecah lagi menjadi satvan yang lebih kecil Saruan terkecil % yang secara leksikal
bermakna “belajarfilmu” dan 4  yanp secara leksikal bermakna kelahiran,
(maha)siswa’, masing-masing merupakan satu morficm,

P By [
e — (5 )

kata morfem morte

Charles F. Hockett membenkan definist morfem vang lebih sederhana,
sebagar berikur

Muorphemes are smales  indwidually  meanngiul  elemenss i the

wicrancey of a laguagpe.

(*{ockett, p 123)

Morfian  adalabh  unsur-unsur  vang lerkecil, yang masing-masing

memiliki makna dalam tutur sebuah bihasa.

Hampir sebagian besar pare linguis di duma mengelompokkan morfem
menjadi dua bagian, yaitu mortem bebas dun mortem terikat. Dalam morfem bebas
yarg dalam linguistik Jepang dikenal dengan sebutan jyuu keiaiso' (B B RERER)

dan m orfem terikat atau kouson kewaiso" ( FHHESE) Seperti contoh dalam

kalimat berikut:

' Morfem yang bisa berdin sendin dan bisa monjadi sustu kalimat nnggel, meskipun hanys terdin da sam
kata. (Dedr Sutech, Dasar dasar Lingrastik Bahase Jepang, 1004, p 43)
! Morfem vang udak dapat berdn sendin




1) M "N R & B,
Tunaka gu pan o tabeta,

Tanaka sudah makan rou.

Pada contoh & atas, kata Tunake dan zen mervpakan morfem  bebas.

Sedangkan vang termasuk morfem tenkat adalah parakel go dan o, dan verba rahera
. 1 . -

baik gokan nya  fwhe TR-X) maupun gobinva ne I

Ranvaknya morfe m terikat dibandingk an morti2rn bebas, merupakan salah satu
keistimewaan yang dinuliki babasa Jepanyg,

Seweji e imbuhan merupakan salah salu unsur vang berperan sedikit
banvak dalam struktur atau kompaosisi bahasa Jepang Seperti vang dwngkapkan oleh

Naahra Yash dalam Nikon Runpouditen (1981 60}, sebragai berikut

EOWmK BES LLULT ix, TEE. 56 EES
MYEEE) T AidHY,  fEEE) 3. W, HEHGE  dRIAEY).
L ERRE (&R | LIl DTt

Bawian xanp bdak berutah dalam kats terspan (Kitahara Yashue Sihon Bunpon Htea 1981, poly, a3 dikennl
dengan cabang kata “stem™( Toraka Hanumg, et all, (G oo (adn Aensin. 1982, p 9y

' Bagian s ang berubah dalam Lata lerspan atau akbiran (Mid.p 60

*Satuan makna terkcorl sang ndak Japat dweoi kan lagi, Misalnys kata (£ 70 fonoda ang g okoony 2 odalah 1E
@} hono (Kalzhara Yashuo, ke cat )

A akar hata “root”(T.maka Harumi. dhk. op cit) (Andrew N Netsoa, Awmms Kunp Modem Jepany
Tcdonesia, 1969 p H32)

* Hal yang menjadi komposisi amara gokon L3 dan setsyr A+ Misalva pada wiswer seperu 7 dg dan 2 sa
vamg mencimipel pada goki vang dscbul L4 viodia. Yang mosmg-masmg menjadi LA sizkada
dan L7 % shrrdosa (Kushara Yasuo, oc cfr | Atau dapat use dischid dasar hata “basc™ ¢ Tanaks Hanumi,
dkk

' I:mi-u)h.n: podiks (awelang don (ufiks) skhwan ( Andew N Nebom, op ot 3 45}




(wr o kowsei youso toshite wa, Twokon [ gokan } f,gok:’ /
f,\“crm_;;,a‘ v ar, sersu JSowa, sara m, f’:veﬂm:gu {seitou ji ),
Isetsubtge (setsubi ji); 10 ni wake rarern.

Schagar taktor komposist kata adalah, gokon, gokan, goki dan setsuj.

Ditambah lag, setsup vang dapat terbagi dalam (settouji/settougo) dan

(sctsubigo/setsubii).

Hal int juga sependapat dengan Mastioka Tukasht dan Takube Yknori dalam
Kixer Nihorigo Bunpou (1993-62) yang menvatakan bahwa;

I, B O (REE & HhiiH BRE T Y, e gk

arar) AZAPIN LT D E EIRET S

Sersupl wa, go fhasago) o kvwset sarn vouio  de arl,  gokan
flese gokun) m frckashite dokurisu mo go o haxet suru,

imbuhan adaiah faktor yang men_ckomposisikan kata (kata jadian),

mengubah kata vang berdin sendin (kata bebas) dan menambahkan
pada kata dasar.

Istilh sersiegs atau imbuhan yang terdini dan prefiks dan sufiks dalam bahasa
Jepang sangat ben,cga dengan yang terdapat di dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris. Prefiks dan sufiks umumnya dipahami sebagal elemen yang terikat, sebagai
contoh awalan “me-" dalam bahasa Indonesia seperti dalam kata “menan:am” adalah
terikat dalam pengertian i dan Gdak adz kata yang berdini sendiri yang bernama
“me”. Begitu pula dalam bahasa Inggns, akhiran “sm™” dalam kata “nasionalism”

vang berarti nasionalisme, juga tidak dapat berdin sendin.



Sedangkan beberapa clemen prefiks dan sufiks di dalam bahasa Jepang,
banyak vang berasal dari morfem bebas. Sebagai contoh pada clemen £ - ke, vang
dapat dig unakan sebagai kata yang dapat berdiri sendiri yang memiliki arti yang sama,
cengan arti vang dimilikinya sebagm elemen serupa sutiks dalam kata-kata ¥75:53
sfunnen-bas vang berarti “pesta tahun baru™.

fimodny J. Vance”, mengunghapkan batwa dalam mencntukan apakah suatu
clemen itu terikat atau tidak & dalam bahasa Jepang sangatlah sulit. Seperty dalam
clemen serupa pretiks #F /r- yang mengunghapkan makna penolakan, seperti dalam
kata #¢ % 0% ju-kinzoku vang berani non logam

Banvak dari elemen serupa suftks dapat bergabung dengan semua frasa vang
lebth bersitat sebagai kata yang berdiri sendiri daripada sufiks Misalnya dalam
Kalimat berikut

ERE OEET T
Mow Taku Tou no eik vou-ka dv

D1 bawah pengaruh Mao Zedong

Pada contoh di atas, elemen -T° -4z bergubung sccara semantik dengan
seluruh frasa Afow Taku Tone no -etkyou dan bukan hanya den_ean kata ey’
Elemen yang serupa preliks, adakalanya diucapkan sebagai frasa aksen vany

terpisah, comohnya dalam elemen & kakw- selalu bersifat demikian, namun banyak

' Dofam bubu Prefits oan Sufits dalam Bahasa Jepang, fahate Kemnt Blanc 1993, p
* Samuel E. Marum menvebul domen vang hengkah seperti ink sehagal “quast-restrictines” (he st membatas:
serou} alih-sith sebaga ahhuran (A Ae fercncey Grammor of Japancse. 1975,p 90 of seqqt




elemen lainnva vang cenderung diucapkan secara terpisah apabila ditambahkan pada
kata dasa yang reltif panjang .

Dan  hal-hal tersebut & atas itulah, yangy menarik minat penulis untuk
membahas salah satu dani jemis setsuyi atau imbuhan tersebut yang ditinjau dan segi
makna kata dan pembentukannya dalam kalimat

Sclan o juga, ks e dalam perkembangan  linguistik  babasa Jepang
pembahasan mengenal sufiks®-dei” (<4047 (-3, ~-Rvor” (-FH), dan ki (-4)

vaame masih terbatas.

1.2 RUNUSAN MASALALL

Penchitan i membahas ikhwal pembentukan kata vang mengandung unsur
sufiks o™ (A1), (SBY-Ryow” ((BF) dan -k (-42) dalam wajalah dan
sura! kabar vang di acu scbagal data,

Selain e akan didesknpsikan pula ikhwal jems kata apa sap vang dapat
digabungkan dengan keempat sufiks tersebut, yang memiliki makna yang sama yakni
menunjukhan biava, pembayaran atau sesuaiu yang berhubungan dengan uang dalam
bahasa Indonesia. Namun jka sufiks tersebut dihubungkan dengan jenis kata lain
dalam bahasa Jepang keempatmya dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dan

menimbulkan kesan di Juar dan hal yanp dimaksud

" Cenderung disctist sehaga “pseuda adnouns”glih-olih scbunh awalan. ( fid )




Dengan denmikian, rumusan masalah di dalam pembahasan i mengkap hai-
hal scbaga: benkut

I.  Apa yang dimaksud dengan suf iks a0 RS (B, C-Rvou”(-FR,
dan “-kin™ (&) dakam bahasa fepang vang terdapat pada majalah “Nihosge™,

“The Nilengo Jurnal™ dan surat kabar “7he Dadv Jokarta Satbun™ 7
2. Jemis Kaa apa saja yang dapat menjadi kaia Jasar dan bergabung Jdengan
sutiks “-dar” (-{X), = (-#). “-Ryed-EL), dan kin® -2) dilam
majalah “Neonga™, “The Nthongo Jurno? dan surat Kabar “Fine Ny

Jukarta Simbun™?

1.3 TUJUAN PENFLITTAN

Tujuan penulisan skripsi ini adalah uptuk membabas  dan menenukan
rumusan makna vang terkandung di setiap padanan lata dalam sufiks ~-do” (-{4),
T (-RY UReow” (B4 dan ke (-&) sehingga balk pendlis maupun pembaca
udak fagt  mengalanu Keragu-raguan  dalam mener jemahkan  kalimat  \ang
menggunakan sutiks terscbut di atas, yang dapat memimbulkan salah tafsir dalam
menahaminyva

Dengan  disajikannya pembahasan i semopa  dapa 3 bermanfiiat - dan
menambah kemantapan dalam penguasaan tata bahasa Je%:ang khususnva mengenai
suftks “-ddor"(-18), *hi” (-38), “-Ryou” (-¥4) dan “-km” (-%), bagi penulis sendiri

maupun bag siswa yang sedang meng” mbil studi bahasa Jepang



1.4 KERANGKA TEORI

Secara garts besar, teoni vang akan digunakan dalam pembahasan ini bersifat
cklekuk, yaitu penelitian yang memerlukan beberapa pandangan dan para pakar teor
linguisttk Jepang yang bersifat saling melengkapt.

Kapan morfosemannk yang berhubungan dengan sufiks “-da™ ({€), “-u”
Y, T-Rvard (5 F) dan ki (- ) dalam kalmat menggunakan teon Jort suo,
Tekanashe Shino, dkk. dalam buku CChgeukyvie Oshieru Hito no Tume s Nihongo
Bwmpiore Hendobukku (2002), Muorita Yoshivekr leasie, dkk. dalam Keesu Sstad
Nihange ma Got (1990), Muara Akira dan Me. Glom dalam Gaikoku i w tame no
Nihengo Rethunr Momdai Sturizy Goo (1988). Stezuke Shigevuk: dalam buku Nisoneo
n Bunpou Keraron (1976), Akira Moatsemnera dalam buky Nion Runpou [Daijien

(1971}, serta beberapa sumber cata luin sebagai referensinya.

1.5 METODE PENELITIAN

Penchuian ini mengkaji penggunaan sufiks “-dur” (-{$), - (-#), "R
(-¥) dan -k (-&) berdasarkan tinjauan morfosemantik, Metode vang digunakan
adalah metode deskriptif yang bersifat kualitatif, Penclitian kualitatif memerlukan
hrtera validitas data. Keterandalan data dengan objektivitasnya dilakukan melalui
penulisan sumber data yang discu kembali di dalam analisis.

Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan di awali dengan prosedur

dlau cara untuk mengetahui bentuk-bentuk pengungkapan sufiks “dm™ ({£), “-A”
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i Anglisis sufiks “-dai” (-f8p“-hi” (-$).“-Ryou” {-¥h), dan




